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HUBUNGAN ANTARA DURASI PENGGUNAAN SMARTPHONE PADA
MALAM HARI DENGAN TINGKAT STRES MAHASISWA

Abstrak

Latar Belakang : Benda elektronik yang pertama kali dilihat oleh pemiliknya di
pagi hari dan terakhir kali dilihat sebelum tidur benda tersebut adalah smartphone.
Smartphone memiliki kemampuan-kemampuan terdepan, smartphone mirip seperti
komputer yang memiliki kapasitas fungsi berbagai macam dan penggunanya dapat
memakai mini komputer ini kapanpun dan dimanapun. namun para mahasiswa ini
tidak merasakan dampak buruk dari penggunaan ponsel. Sebagian besar mereka
tidak tau akan dampak buruk ini, sehingga mereka tidak peduli untuk pengendalian
aktivitas mereka sendiri dan publik. Hal ini membuat mahasiswa lebih aktif dan
sibuk dalam menggunakan ponsel dalam kegiatan belajar, yang menyebabkan stres
akibat tekanan dari menurunnya fokus pada saat belajar. Kondisi ini dapat
menyebabkan perubahan prilaku pada mahasiswa seperti berkurangnya minat dan
kelangsungan hidup, berkurangnya energi, dan muncul pandangan skeptis terhadap
orang lain, kerapuhan, frustasi, kekecewaan, kekacauan dan tidak memiliki rasa
tanggung jawab. Tujuan Penelitian : untuk mengetahui hubungan durasi
penggunaan smartphone dimalam hari dan tingkat stres mahasiswa. Metode
Penelitian : Studi penelitian ini menggunakan metode kuantitatif observasional
memakai pendekatan cross sectional. Kriteria sampel yang diambil ialah berumur
18- 24 tahun. Metode pengumpulan sampel menggunakan metode simple random
sampling. Durasi penggunaan smartphone diukur menggunakan jam serta tingkat
stres diukur dengan kuisioner Depresion Anxiety Stress Scale (DASS-42). Hasil
Penelitian : Berdasarkan uji korelasi spearman’s terhadap variable durasi
penggunaan smartphone dan tingkat stres didapatkan nilai Sig. (2 tailed) yaitu 0,002
(<0,05) sehingga dapat dikatakan antara variabel durasi penggunaan smartphone
dan tingkat stres memiliki hubungan yang signifikan. Kesimpulan : Terdapat
hubungan antara durasi penggunaan smartphone pada malam hari dengan tingkat
stres Mahasiswa.

Kata Kunci : Durasi Penggunaan Smartphone, Tingkat Stres
Abstract

Background: An electronic object that the owner sees first in the morning and
last seen before bedtime is a smartphone. Smartphones have advanced
capabilities, smartphones are like computers that have various functional
capacities and users can use this mini computer anytime and anywhere. however
these students did not feel the adverse effects of cell phone use. Most of them
don't know about this bad impact, so they don't care for controlling their own and
public activities. This makes students more active and busy in using cellphones in
learning activities, which causes stress due to pressure from decreased focus on
studying. This condition can cause behavioral changes in students such as reduced
interest and survival,



reduced energy, and a skeptical view of others, vulnerability, frustration,
disappointment, confusion and lack of responsibility. Research objective: to
determine the relationship between the duration of smartphone use at night and
the stress level of students. Methods: This study used a quantitative observational
method using a cross sectional approach. The sample criteria taken were 18-24
years old. The procedure for collecting samples using random sampling. The
duration of smartphone use was measured using the clock and the level of stress
was measured by the Depresion Anxiety Stress Scale (DASS-42) questionnaire.
Results: Based on the Spearman's correlation test to the variable duration of
smartphone use and stress levels, the Sig. (2 tailed), namely 0.002 (<0.05), so it
can be said that the variable duration of smartphone use and stress levels has a
significant relationship. Conclusion: There is a relationship between the duration
of smartphone use at night and the stress level of students.

Key words: Duration of Smartphone Use, Stress Level
1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan teknologi informasi kini terus menjadi pesat sehingga kemajuan
teknologi data serta internet disaat ini menciptakan sumber energi data digital
sangat melimpah( Salim et al, 2020). Smartphone atau dikenal sebagai telepon
adalah perangkat khusus yang paling umum digunakan saat ini. Ponsel atau ponsel
memadukan kapasitas maju; sejenis kapasitas telepon seluler jarak jauh yang dapat
bekerja seperti komputer dengan fitur canggih seperti Personal Digital Assistant
(PDA), akses web, email, dan Global Positioning System (GPS). Ponsel juga
memiliki kapasitas yang berbeda seperti kamera, video dan pemutar MP3. Pada
akhirnya, ponsel dapat diklasifikasikan sebagai komputer yang lebih kecil yang
diharapkan yang memiliki kapasitas berbeda dan klien dapat menggunakannya di
mana saja dan kapan saja (Patron, 2010).

Pada awalnya ponsel hanya digunakan untuk komunikasi dan sekarang telah
menjadi gadget yang dapat melakukan hampir semua hal untuk membantu kegiatan
manusia sehingga penggunanya berkembang karena publik sadar dengan akses
informasi yang lebih mudah dan sebagian besar metode untuk ekspresikan diri di
sosial media seperti twitter, facebook, instagram dan games. Fitur informasi atau
hiburan ini yang menyebabkan penggunaan yang berlebih dan menjadikan
penggunanya memeiliki  kebiasaan  memeriksa  smartphone  sehingga
penggunaannya menjadi kompulsif, bahkan menyebabkan kecanduan smartphone
(Raita et al., 2012).

Kegiatan pembelajaran pemahaman dalam pemanfaatan telepon seluler dapat
dilihat memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam interaksi pembelajaran, misalnya
mencari informasi untuk membantu menunjang kualitas dan kepercayaan
mahasiswa secara akdemis. Proses belajar mengajar memanfaatkan internet yang
merupakan bagian penting yang tidak dapat ditinggalkan dalam kegiatan belajar
mahasiswa, maka internet telah memudahkan mahasiswa untuk belajar melalui
media telepon seluler (Novianto, 2012).



Fasilitas kemudahan yang di berikan telepon seluler tidak dapat dirasakan
dampak negatif dari penggunanya. Mahasiswa hanya berfikir secara simpel dan
sederhana bahwasannya smartphone tidak memiliki dampak negatif sehingga
mereka tidak peduli terhadap kegiatan pribadi dan sosialnya, hal ini membuat
mahasiswa semakin aktif dan sibuk dalam menggunakan smartphone di dunia
perkuliahannya dan ini sehingga penggunanya menjadi komplusif dan menurunkan
kefokusan dalam akademisnya lalu muncullah kondisi stres pada mahasiswa akibat
penurunan akdemisnya (Chiu, 2014).

Stres merupakan suatu kondisi yang mengganggu kehidupan seseorang baik
secara intelektual maupun fisiknya,sehingga muncullah konsekuensi dari interaksi
orang tersebut terhadap lingkungannya dan sebagai faktor menurunnya
kesejahteraan orang tersebut. Stres dapat dialami oleh siapa saja dalam kehidupan
sosial, akademis dan bekerja. Meskipun stres terkadang dimanfaatkan sebagai
sumber inspirasi, namun tekanan stres yang berlebih dapat melemahkan
mental/fisik orang tersebut (Atziza, 2015).

2. METODE

Metode pada penelitian ini adalah metode kuantitatif yang analisis pada data
angkanya diolah dengan menggunakan uji statistik dan studi deskriptif analitik.
Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian inii yaitu penelitian
deskriptif dengan tipe studi korelasi. Sementara desain penelitian ini yaitu
menggunakan penelitian cross sectional dengan cara observasi atau pengumpulan
data dengan cara pengisian kuisoner melalui google form. Teknik sampel yang
digunakan vyaitu simple random sampling. Responden berjumlah 84 orang
mahasiswa fisioterapi Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berusia 18-34
tahun. Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Februari — 7 Maret 2021.
Durasi penggunaan smartphone diukur dengan menggunakan jam dan tingkat stres
diukur dengan kusioner Depression Anxiety Stress Scale (DASS-42). Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Spearmen’Rho dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara 2 variabel yang di uji.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Analisis data reponden menggunakan analisis presentase, sehingga
penyajiannya dalam bentuk tabel dan distribusi dari tiap variabel, seperti umur,
jenis kelamin, durasi penggunaan smartphone pada malam hari dan tingkat stres
berdasarkan data yang diperoleh dari responden. Berikut merupakan data distribusi
frekuensi responden :

Tabel 1. Karakteristik Responden

Usia Frekuensi Persentase
18-20 tahun 8 9,5%
21-23 tahun 55 65,5%



24 tahun 21 25%
Jenis Kelamin

Laki —laki 17 20,2%
Perempuan 67 79,8%
Durasi Penggunaan Smartphone
2-3 jam 4 4,8%
3-4 jam 19 22,6%
4-5 jam 24 28,6%
>5 jam 37 44%
Tingkat Stres
Normal (0-14) 9 10,7%
Ringan (15-18) 20 23,8%
Sedang (19-25) 38 45,2%
Berat (26-33) 16 19%
Sangat Berat (34+) 1 1,2%
Total 84 100%
Rata-rata 22,52
Standar Deviasi 1,33

Berdasarkan dari tabel diatas karakterisitik responden di klasifikasikan menjadi
4 bagian diantaranya berdasarkan usia, jenis kelamin, durasi penggunaan
smartphone dan tingkat stres. Tabel diatas menjelaskan bahwa rentang usia
responden yaitu antara 18-24 tahun dengan rata-rata 22,52, sedangkan usia
responden terbanyak dari 84 sampel yaitu di rentang usia 21-23 tahun (65,5%)
dengan total sebanyak 55 orang, lalu berdasarkan jenis kelamin responden
didapatkan hasil bahwa responden perempuan lebih banyak dibandingkan
responden laki-laki. Responden perempuan berjumlah sebanyak 67 orang (79,8%)
sedangkan responden laki-laki berjumlah 17 orang (20,2%) sedangkan dari segi
durasi pnggunaan smartphone di malam hari responden terbanyak menggunakan
smartphone berada di durasi >5 jam (44%) dengan responden berjumlah 37 orang
dan yang terakhir karakterisitik responden dilihat dari tingkat stres pada responden
yang diukur dengan menggunakan Depression Anxiety Stress Scale (DASS-42)
didapatkan sebanyak 9 responden tidak mengalami stres yaitu normal (10,7%), 20
responden mengalami stres ringan (23,8%), 38 responden mengalami stres sedang
(45,2%), 16 responden mengalami stres berat (19%) dan 1 responden mengalami
stres sangat berat (1,2%).



Tabel 2. Tabulasi Silang

Frekuensi
Durasi  Normal Ringan  Sedang Berat S;:fait Total
014) (1518 (1925 (2633) )

2-3jam  3(3,6%) 0(0,0%) 1(1,2%) 0(0,0%) 0(0,0%)  4(4,8%)
3-4jam  2(2,4%) 8(9,5%) 8(9,5%)  1(1,2%) 0(0,0%) 19(22,6%)
4-5jam  2(2,4%) 6(7,1%) 10(11,9%) 6(7,1%) 0(0,0%) 24(28,6%)
>5jam  2(24%) 6(7,1%) 19(22,6%) 9(10,7%) 1(1,2%) 37(44%)

Total  9(10,7%) 20(23,8) 38(452%) 16(19%) 1(1,2%) 84(100%)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa responden dengan penggunaan
durasi 2-3 jam hanya 1,2% (1 orang) yang mengalami stres sedang dan 3 orang
normal (3,6%) tidak mengalami stres. Adapun responden dengan durasi
penggunaan 3-4 jam ditemukan 2 orang (2,4%) tidak mengalami stres, 8 orang
(9,5%) mengalami stres ringan, 8 orang (9,5%) mengalami stres berat, 1 orang
(1,2%) mengalami stres berat. Responden dengan durasi penggunaan 4-5 jam
ditemukan 2 orang (2,4%) tidak mengalami stre, 6 orang (7,1%) mengalami stres
ringan, 10 orang (11,9%) mengalami stres sedang dan 6 orang (7,1%) mengalami
stres berat. Responden dengan durasi penggunaan >5 jam ditemukan 2 orang (2,4%)
tidak mengalami stres, 6 orang (7,1%) mengalami stres ringan, 19 orang (22,6%)
mengalami stres sedang, 9 orang (10,7%) mengalami stres berat dan 1 orang (1,2%)
mengalami stres yang sangat berat.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnovt

Variabel Statistik of Sig Keterangan
Durasi Tidak
Penggunaan 0,270 84 0,000 berdistribusi

Smartphone normal
Tidak

Tingkat Stres 0,256 84 0,000 berdistribusi
normal

Berdasarkan tabel 3. Diatas uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnovt dan hasil yang didapatkan dari pengujian normalitas data
penelitian ini dengan nilai signifikan 0,000 (< 0,05) yang berarti data dalam
penelitian ini tidak berdistribusi normal.



Tabel 4. Uji Korelasi antara Durasi Penggunaan Smartphone dan Tingkat Stres

Durasi
Penggunaan  Tingkat Stres
Smartphone
Spearmen’s Rho _ Corre'la'tlon 1.000 336+
Durasi Coefficient
Penggunaan Sig. (2- 002
Smartphone failed) :
N 84 84
Correlation o
. Coefficient 336 1.000
Tingkat Sig. (2-
Stres failed) .002
N 84 84

Uji korelasi diatas menunjukan bahwa nilai sig.(2-failed) yaitu 0,002 (< 0,05 )
sehingga hasil yang didapatkan adalah adanya hubungan yang signifikan antara
variabel durasi penggunaan smartphone dengan variabel tingkat stres, serta dari
hasil nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0,336 disini menunjukan bahwa kedua
variabel diatas memiliki hubungan cukup atau cukup kuat.

3.2 Pembahasan
a. Karakteristik Responden

Pada penelitian ini usia responden yang diambil oleh penelti usia dari 18-24
tahun menurut WHO usia tersebut dikategorikan termasuk usia remaja akhir. Di
dalam penelitian ini didapatkan usia rata-rata responden yang terbanyak yaitu usia
21-23 tahun dengan jumlah 55 responden (65,5%). Di dukung beberapa peneltian
dimasa remaja banyak sekali remaja yang sangat aktif untuk mencari
keinginantahuan mereka sehingga banyak sekali kebutuhan yang dicari agar dapat
memenuhi sesuai keinginan dan di usia remaja ini rata-rata merupakan mahasiwa
perguruan tinggi apalagi saat ini didukung dengan keadaan pandemi sehingga
semua kegiatan dilakukan didalam rumah maka semua mahasiswa remaja akan
lebih aktif dan monoton dengan penggunaan dunia smartphone (Ripa’i et al, 2019).

Menurut Kriteria jenis kelamin pada responden dalam peneltian ini menunjukan
hasil sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 67
reponden (79,8%) dan laki laki 17 responden 20,2%, sehingga dapat dijelaskan
bahwa reponden perempuan lebih banyak menggunakan smartphone pada malam
hari dibanding responden laki-laki hal ini didukung dalam penelitian Ripa,i et all
(2019) bahwa pengguna perempuan lebih dominan atau banyak dibanding laki-laki
dalam menggunakan smartphone disetiap harinya. Hal ini dikarenakan perempuan
lebih dominan atau ingin yang lebih tinggi untuk berkomunikasi, bermain istagram,
menonton film atau lainnya. Selain itu, penggunaan dari melakukan panggilan,
bermain game atau mencari informasi di internet sehingga perempuan lebih
terdorong untuk memeriksa smartphonenya setiap kali.



Durasi penggunaan smartphone responden terbanyak berada pada durasi
penggunaan >5 jam dengan jumlah 37 responden (44%) penggunaan pada malam
hari. Peneltian ini menunjukan dengan durasi yang lama lebih dari 3 jam akan
mengganggu jam tidur malam yang normal maka akan menyebabkan adanya
peningkatan stres dikarenakan faktor kekurangan tidur. Kecanduan smartphone
semakin tinggi maka dapat mempengaruhi peningkatan stres yang dirasakan oleh
mahasiswa. Penelitian didukung dengan penelitian kwon dalam Samaha & Hawi
(2016) bahwa pengguna dengan kecanduan smartphone akan mengakibatkan
peningkatan stres.

Tingkat stres dalam penelitian ini responden yang terbanyak pada kategori stres
sedang (19-25) yakni 38 responden (45,2%). Peneltian ini didukung dengan pada
beberapa teori Ripa’i (2019) bahwa sebagian besar remaja mengalami tingkat stres
yang sedang dikarenakan dipengaruhi emosi remaja yang masih belum matang.

b. Hubungan Antara Durasi Penggunaan Smartphone Pada Malam Hari
dengan Tingkat Stres Mahasiswa.

Pada penelitian ini menunjukan bahwa bahwa responden dengan durasi
penggunaan >5 jam lebih banyak berpotensi mengalami stres dibandingkan
responden dengan durasi penggunaan <3 jam. Penelitian ini sejalan dengan teori
Samaha dan Hawi (2016) menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
kecanduan ponsel dan stres. Jika risiko adanya peningkatan kecanduan ponsel pada
responden, diperkirakan tekanan stres yang muncul juga akan meningkat.
kecanduan ponsel sangat erat kaitannya dengan istilah penggunaan, seseorang
dengan kebiasaan hanya menghabiskan waktu yang lebih banyak untuk
menggunakan ponselnya saja (Mulya, 2017).

Peneletian ini diperkuat dengan melakukan uji korelasi menggunakan uji
Spearmen’s Rho dengan hasil yang diperoleh nilai sig. (2-failed) yakni 0,002 (<
0,05 ) dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara variabel
durasi penggunaan smartphone dengan variabel tingkat stres, serta berdasarkan dari
hasil nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0,336 disini menunjukan bahwa kedua
variabel diatas memiliki hubungan cukup atau cukup kuat, lalu nilai koefisien
kerelasi dari dua variabel ini menunjukan hubungan positif (+) menandakan adanya
hubungan poitif antara 2 variabel dengan arti bahwa semakin lama durasi
penggunaan smartphone pada malam hari maka akan berpotensi meningkatnya
tingkat stres yang di alami oleh mahasiswa. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh ripai et al (2019) di Universitas Riau dengan
responden berjumlah 396 orang bahwa penggunaan smartphone pada pagi hari
dapat meningkatkan (AdrenoCorticoTropic Hormon) ACTH dan mencapai titik
terendah dimalam hari. ACTH merupakan hormon yang akan bereaksi pada korteks
adrenal yang kemudian akan memproduksi kortisol sebagai pemicu terjadinya stres
hal ini menyebabkan apabila penggunaan berlebihan dimalam hari semakin lama
makan akan menyebabkan tubuh memproduksi kembali hormon ACTH dan
memicu stres semakin meningkat. Penelitian ini juga sejalan dengan Studi
pendahuan yang dilakukan oleh Azrul (2016) di Program Studi Ilmu Keperawatan



Universitas Riau dengan responden 292 berusia 18-24 tahun didapatkan hasil
wawancara 10 orang mahasiwa secara acak merupakan pengguna smartphone dan
dari 10 orang tersebut mengaku durasi penggunaan antara 10-120 menit sebelum
beraktibvitas di pagi hari pada 1 minggu terakhir merasakan beberapa tanda gejala
stres yang dirasakan ketika mereka berada dikampus seperti mudah marah, tidak
sabaran terhadap sesuatu, sulit bersantai dan mudah gelisah (Ripa’i et al, 2019).

4. PENUTUP

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara variabel ini memiliki hubungan yang cukup kuat sehingga
dapat diartikan bahwa semakin lama durasi penggunaan smartphone pada malam
hari maka akan terjadi adanya keluhan stres pada mahasiswa.

Bagi peniliti selanjutnya dapat memberikan pemeriksaan lebih spesifikasi dari
durasi keseharian, posisi saat menggunakan smartphone, penambahan wawancara
dalam pemeriksaan lebih lanjut serta memperhatikan tingkat kecanduan responden
dalam penggunaan smartphone.
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